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PROGRAM STUDI SARJANA FISIOTERAPI 
FAKULTAS ILMU KESEHATAN 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
SKRIPSI, 2 JUNI 2014 
ASIH RATNA SARI / J120100017 
“HUBUNGAN LATIHAN AEROBIK DENGAN AKTIVITAS SEKSUAL 
PADA WANITA USIA 20 – 40 TAHUN DALAM PERKAWINAN” 
V BAB, 33 Halaman dan  5 Tabel. 
(Dibimbing Oleh: Wahyuni, SST.FT., SKM., M.Kes dan Dwi Rosella 
Komalasari SST.FT., M.Fis., Dipl. Cid) 
Latar Belakang: Kehidupan seksual yang sehat merupakan salah satu faktor 
menentukan kebahagiaan dalam perkawinan. Seks sangatlah berperan dalam 
membangun kehidupan rumahtangga. Hasil wawancara peserta latihan aerobik di 
Sanggar Puspa Aerobik didapatkan bahwa tujuan mereka latihan aerobik selain 
untuk meningkatkan kebugaran tubuh juga untuk menurunkan berat badan, yang 
mengganggu berbaga i aktivitas termasuk aktivitas seksual.  
Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui hubungan antara latihan aerobik dengan 
aktivitas seksual pada wanita usia 20 – 40 tahun dalam perkawinan.  
Manfaat Penelitian: Dapat mengetahui hubungan latihan aerobik dengan 
aktivitas seksual pada wanita usia 20 – 40 tahun dalam perkawinan.  
Metode Penelitian: Penelitian observasional dengan pendekatan cross sectional. 
Sampel yang diambil dari ibu – ibu latihan aerobik sebanyak 30 responden. 
Variabel bebas : latihan aerobik, variabe l terikat : aktivitas seksual. Pengambilan 
data dengan kuesioner. Analisa data dengan menggunakan SPSS dengan uji 
Pearson Correlation . 
Hasil Penelitian: Penelitian terhadap 30 responden latihan aerobik 17 (56,7%) 
melakukan latihan aerobik dengan frekuensi 3 kali seminggu. Dari 30 responden 
ini 20 (66,67%) memiliki aktivitas seksual tinggi.                                                                                                                                                                           
Kesimpulan: Terdapat Hubungan antara latihan aerobik dengan aktivitas seksual 
pada wanita usia 20 – 40 tahun dalam perkawinan.  
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Background: A healthy sex life is one of the determining factors in marital 
happiness. Sex is instrumental in building a home life. Results of interview 
participants in the aerobic exercise Aerobic Studio Puspa they got that goal in 
addition to aerobic exercise improve physical fitness as well as to lose weight, 
which interfere with a variety of activities, including sexual activity.  
Research Aims: To determine the relationship between aerobic exercise with 
sexual activity in women aged 20-40 years in marriage.  
Befenits: Can determine the relationship of aerobic exercise with sexual activity 
in women aged 20-40 years in marriage.  
Method: The study was observational with cross sectional approach. Samples 
taken from the mothers of aerobic exercise by 30 respondents. Independent 
variables: aerobic exercise, dependent variables: sexual activity. Questionnaire 
data retrieval. Analysis of the data by using SPSS with Pearson Correlation test.  
Results: The study of aerobic exercise on 30 respondents 17 (56.7%) with a 
frequency of aerobic exercise 3 times a week. Of the 30 respondents 20 (66.67%) 
have a high sexual activity.  
Conclusion: There is a relationship between aerobic exercise with sexual activity 
in women aged 20-40 years in marriage.  
Keywords: Sexuality, Aerobics.   
 
 
